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ABSTRAK  
Imunisasi pada bayi adalah salah satu langkah paling penting dalam menjaga kesehatan dan 
kesejahteraan mereka. Artikel ini membahas pentingnya imunisasi pada bayi, termasuk manfaatnya, 
jenis-jenis imunisasi yang direkomendasikan, dan dampak positifnya terhadap masyarakat secara 
keseluruhan. Imunisasi pada bayi membantu melindungi mereka dari penyakit serius yang dapat 
mengancam nyawa, seperti campak, polio, tetanus, dan hepatitis. Dengan memberikan imunisasi 
pada bayi sesuai dengan jadwal yang direkomendasikan oleh otoritas kesehatan, orang tua dapat 
membantu membangun sistem kekebalan tubuh bayi sehingga mereka lebih tahan terhadap infeksi 
dan penyakit. Selain melindungi bayi yang divaksinasi, imunisasi juga berperan penting dalam 
menciptakan kekebalan kelompok atau herd immunity. Dengan tingkat vaksinasi yang tinggi di 
komunitas, penyakit menular memiliki sedikit kesempatan untuk menyebar, melindungi bahkan 
individu yang belum dapat divaksinasi atau yang kebal terhadap penyakit tersebut. Masih ada banyak 
mitos dan kekhawatiran tentang imunisasi yang dapat menghalangi orang tua untuk melakukan 
imunisasi pada bayi mereka. Oleh karena itu, penting bagi tenaga medis dan ahli kesehatan untuk 
memberikan edukasi yang akurat tentang manfaat imunisasi dan membantu menjawab pertanyaan 
serta kekhawatiran yang mungkin dimiliki orang tua. Dengan memahami pentingnya imunisasi pada 
bayi, diharapkan kesadaran masyarakat akan meningkat, dan tingkat vaksinasi akan terus meningkat. 
Ini akan menghasilkan generasi yang lebih sehat dan mengurangi angka kesakitan dan kematian 
akibat penyakit yang dapat dicegah melalui imunisasi. 
 
ABSTRACT  
Immunization of infants is one of the most important steps in maintaining their health and well-being. 
This article discusses the importance of immunization in infants, including its benefits, the types of 
immunizations recommended, and their positive impact on society. Immunization in infants helps 
protect them from serious diseases that can be life-threatening, such as measles, polio, tetanus, and 
hepatitis. By immunizing babies according to the schedule recommended by health authorities, 
parents can help build the baby's immune system so that they are more resistant to infection and 
disease. In addition to protecting vaccinated babies, immunization also plays an important role in 
creating herd immunity. With high vaccination rates in communities, infectious diseases have little 
chance of spreading, protecting even individuals who cannot yet be vaccinated or who are immune 
to the disease. There are still many myths and concerns about immunization that can deter parents 
from immunizing their babies. Therefore, it is important for medical personnel and health professionals 
to provide accurate education about the benefits of immunization and help answer questions and 
concerns parents may have. By understanding the importance of immunization in infants, it is hoped 
that public awareness will increase, and vaccination rates will continue to increase. This will result in 
a healthier generation and reduced morbidity and death from immunization-preventable diseases. 
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PENDAHULUAN 

Imunisasi pada bayi adalah suatu langkah yang kritis dalam upaya menjaga 
kesehatan dan kesejahteraan anak-anak. Dalam beberapa dekade terakhir, imunisasi 
telah terbukti menjadi salah satu intervensi kesehatan masyarakat yang paling berhasil 
dalam mengurangi angka kesakitan dan kematian akibat penyakit yang dapat dicegah 
(Maulani et al., 2023). Dengan memberikan imunisasi pada bayi sesuai dengan jadwal 
yang direkomendasikan, kita dapat membangun pertahanan tubuh mereka terhadap 
serangan penyakit yang serius. Pentingnya imunisasi tidak hanya berkaitan dengan 
kesehatan individu, tetapi juga memengaruhi kesehatan masyarakat secara 
keseluruhan (Aswan, 2021). Dengan menciptakan kekebalan kelompok atau herd 
immunity, imunisasi membantu melindungi orang-orang yang tidak dapat divaksinasi, 
seperti bayi yang terlalu muda atau individu dengan sistem kekebalan tubuh yang 
lemah. Meskipun imunisasi telah terbukti efektif dalam mencegah penyakit-penyakit 
tertentu, masih ada tantangan dalam mencapai cakupan imunisasi yang optimal di 
berbagai komunitas (Noviana et al., 2021). Beberapa faktor yang memengaruhi 
cakupan imunisasi termasuk aksesibilitas, kepercayaan masyarakat, dan pendidikan 
tentang pentingnya imunisasi. Imunisasi pada bayi adalah suatu langkah proaktif yang 
sangat penting dalam menjaga kesehatan dan keberlangsungan hidup anak-anak 
(Kusworo, 2022). Sejak lahir, bayi memiliki sistem kekebalan tubuh yang belum 
sepenuhnya berkembang, membuat mereka rentan terhadap berbagai penyakit infeksi 
yang dapat membahayakan kesehatan dan bahkan nyawa mereka. Imunisasi 
bertujuan untuk memberikan perlindungan yang optimal dan membangun pertahanan 
tubuh terhadap penyakit tertentu sejak dini (Velisa et al., 2024). 

Melalui program imunisasi, bayi diberikan vaksin-vaksin yang telah terbukti aman 
dan efektif dalam mencegah penyakit-penyakit serius seperti campak, polio, tetanus, 
dan hepatitis. Vaksin ini dirancang untuk merangsang sistem kekebalan tubuh agar 
dapat mengenali dan melawan agen penyebab penyakit tanpa menyebabkan penyakit 
itu sendiri (Setiawati et al., 2023). Dengan demikian, imunisasi bukan hanya 
memberikan perlindungan individu, tetapi juga berkontribusi pada pembentukan 
kekebalan kelompok atau herd immunity. Kesehatan anak adalah aspek yang sangat 
penting dalam pembangunan masyarakat dan masa depan suatu negara. Kesehatan 
anak mencakup berbagai dimensi, termasuk fisik, mental, emosional, dan sosial 
(Herlianty et al., 2023). Memastikan kesehatan anak yang optimal membutuhkan 
perhatian yang holistik dari berbagai pihak, termasuk orang tua, tenaga medis, 
pemerintah, dan masyarakat secara keseluruhan. Kesehatan anak merupakan 
investasi untuk masa depan yang lebih baik (Angreni et al., 2024). Dengan 
memberikan perhatian yang tepat terhadap aspek-aspek kesehatan anak, kita dapat 
membantu mereka tumbuh dan berkembang menjadi individu yang kuat, berdaya, dan 
berpotensi membawa perubahan positif dalam masyarakat. masyarakat dapat 
berkontribusi pada menciptakan lingkungan yang mendukung pertumbuhan dan 
perkembangan anak-anak yang sehat secara fisik, mental, dan emosional 
(Simanjuntak et al., 2023). Melibatkan orang tua, pendidik, dan tenaga medis dalam 
upaya ini akan membantu membentuk generasi yang tangguh dan berdaya. Nutrisi 
yang seimbang anak-anak membutuhkan nutrisi yang cukup untuk pertumbuhan dan 
perkembangan optimal. Pola makan yang seimbang, kaya akan vitamin, mineral, 
protein, karbohidrat, dan lemak esensial sangat penting untuk mendukung kesehatan 
fisik dan mental anak-anak. Vaksinasi dan imunisasi seperti yang telah kita bahas 
sebelumnya, vaksinasi dan imunisasi sangat penting dalam mencegah penyakit-
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penyakit menular yang dapat mengancam nyawa anak-anak (S et al., 2021). Program 
imunisasi yang tepat waktu dan lengkap dapat melindungi anak-anak dari berbagai 
penyakit infeksius yang serius (Limbong et al., 2023). Kesehatan anak merupakan 
investasi masa depan, karena anak-anak yang sehat memiliki peluang yang lebih baik 
untuk berkembang secara optimal, belajar dengan baik, dan berkontribusi pada 
masyarakat secara positif di masa mendatang. Oleh karena itu, upaya untuk 
meningkatkan kesehatan anak harus menjadi prioritas bagi setiap komunitas dan 
negara. 

METODE 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilakukan secara tim oleh dosen dan 
mahasiswa Kebidanan Politeknik Sandi Karsa Makassar. Pelaksanaan Kegiatan pada 
bulan September sd Desember 2023 bertempat di Posyandu Flamboyan XI 
Puskesmas Tamalanrea Jaya Kota Makassar. Tujuan kegiatan ini adalah 
meningkatkan pengetahuan pentingnya Imunisasi bagi balita dengan sasaran utama 
adalah ibu yang memiliki anak balita sebanyak 30 orang, mitra kader kesehatan, 
petugas kesehatan, stake holder. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1 Bagan Alir kegiatan PKM 

Gambar 1 menunjukkan bahan alir kegiatan pengabdian masyarakat yang terdiri 
dari 4 tahapan yaitu 1) Persiapan berupa identifikasi besar masalah dan analisis situasi 
serta kebutuhan masyarakat. Sosialisasi dan penandatanganan komitmen dukungan 
mitra terkait serta persiapan logistik meiputi pembuatan instrument penilaian, poster, 
banner dan leaflet, persiapan alat dan bahan serta pretest, 2) Tahap pelaksanaan 
diawali dengan rekrutmen kader dan ibu anak balita, pelatihan kader tentang 
pentingnya imunisasi bagi balita. Promosi kesehatan tentang pencegahan stunting, 3) 
Evaluasi dilakukan melalui kegiatan observasi, refleksi, posttest pengetahuan. Kriteria 
penilaian meliputi persiapan alat, tehnik pengolahan, kebersihan, bentuk, rasa dan 
warna, 4) Penyusunan rencana tindak lanjut. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengabdian masyarakat ini berfokus pada upaya peningkatan pengetahuan ibu 
balita pentingnya imunisasi melalui promosi kesehatan. 

 

 

 

 

 

https://jurnal.edi.or.id/index.php/JPMEI


Jurnal Pengabdian Masyarakat Edukasi Indonesia (JPMEI) e-ISSN: | p-ISSN:  

https://jurnal.edi.or.id/index.php/JPMEI   

 

18 

 

 

Gambar 2. Pemberian Edukasi Melalui Penyuluhan Tentang Pentingnya Imunisasi 
Bagi Balita 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Grafik rerata skor pengetahuan ibu balita sebelum dan setelah kegiatan 

Peningkatan pengetahuan ibu tentang pentingnya imunisasi bagi balita pada 
kegiatan pengabdian masyarakat ini kemungkinan karena metode yang digunakan. 
Memberikan pendidikan kesehatan, promotor kesehatan harus menciptakan, 
mengelola, memantau, memilih media dan metoda promosib (Suprapto, 2022). 
Tenaga pendidik dan tenaga kesehatan harus menggunakan media dan metode 
kreatif dalam memberikan edukasi yang sesuai pada kelompok sasaran. Peningkatan 
pengetahuan ibu tentang pentingnya imunisasi bagi balita merupakan langkah yang 
krusial dalam memastikan bahwa anak-anak mendapatkan perlindungan optimal 
terhadap penyakit-penyakit yang dapat dicegah (Suprapto et al., 2022). Edukasi 
melalui pelayanan kesehatan primer tenaga kesehatan, termasuk bidan, dokter, dan 
petugas kesehatan lainnya, dapat memberikan informasi dan edukasi kepada ibu 
tentang pentingnya imunisasi bagi balita saat mereka mengunjungi fasilitas kesehatan 
untuk pemeriksaan rutin atau kunjungan antenatal (Arfan et al., 2021). Memberikan 
pelatihan kepada tenaga kesehatan dan kader kesehatan di komunitas tentang cara 
memberikan informasi yang akurat dan jelas tentang imunisasi kepada ibu dan 
keluarga mereka. Memberikan informasi secara personal kepada ibu-ibu yang 
menghadiri pertemuan kelompok ibu, kegiatan posyandu, atau kunjungan rumah oleh 
petugas kesehatan, sehingga mereka dapat memahami manfaat imunisasi secara 
lebih mendalam (GebreEyesus et al., 2021). Dengan meningkatnya pengetahuan ibu 
tentang pentingnya imunisasi bagi balita, diharapkan tingkat vaksinasi anak-anak 
dapat meningkat, sehingga dapat melindungi mereka dari penyakit yang dapat dicegah 
dan meningkatkan kesehatan serta kualitas hidup mereka secara keseluruhan 
(Fakhruddin & Sari, 2022).  

Penting bagi orang tua dan penyedia layanan kesehatan untuk bekerja sama 
dalam memastikan bahwa balita menerima imunisasi sesuai dengan jadwal yang 
direkomendasikan oleh otoritas kesehatan setempat (Marniati et al., 2020). Dengan 
demikian, kita dapat memastikan bahwa anak-anak memiliki perlindungan yang 
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optimal terhadap penyakit-penyakit yang dapat dicegah dan dapat tumbuh dengan 
sehat dan bahagia. Meningkatkan pengetahuan tentang imunisasi juga melibatkan 
dukungan dan partisipasi masyarakat. Pendidikan dan kampanye di tingkat komunitas 
dapat membantu meningkatkan kesadaran dan pemahaman akan pentingnya 
imunisasi (Fuchs et al., 2021). Vaksin-vaksin yang digunakan dalam program 
imunisasi telah melalui uji klinis dan dianggap aman serta efektif. Risiko efek samping 
biasanya jauh lebih kecil dibandingkan risiko penyakit yang dapat dicegah (Muñoz et 
al., 2023). Penting untuk berkonsultasi dengan tenaga kesehatan, seperti dokter atau 
perawat, untuk mendapatkan informasi lebih lanjut tentang imunisasi dan 
mendiskusikan pertanyaan atau kekhawatiran yang mungkin dimiliki oleh orang tua. 
Imunisasi membantu melindungi balita dari penyakit-penyakit serius seperti campak, 
rubela, polio, difteri, pertusis, tetanus, dan hepatitis (Etapelong Sume et al., 2024). 
Vaksinasi memberikan perlindungan terhadap infeksi dan dapat mencegah komplikasi 
serius yang dapat mengancam nyawa. Membangun kekebalan tubuh vaksin bekerja 
dengan merangsang sistem kekebalan tubuh untuk mengenali dan melawan 
mikroorganisme penyebab penyakit. Dengan memberikan vaksin pada waktu yang 
tepat, sistem kekebalan tubuh balita dapat mengembangkan respons yang kuat 
terhadap penyakit tertentu. memahami pentingnya imunisasi bagi balita, orang tua 
dapat mengambil langkah-langkah proaktif untuk melindungi kesehatan dan 
kesejahteraan anak-anak mereka serta membantu membangun masyarakat yang 
lebih sehat secara keseluruhan. 

SIMPULAN DAN SARAN 
Pemahaman dan kesadaran tentang pentingnya imunisasi bagi balita sangatlah 

vital dalam menjaga kesehatan individu dan masyarakat secara keseluruhan. 
Imunisasi memberikan perlindungan yang penting bagi balita dari penyakit serius yang 
dapat mengancam nyawa dan menimbulkan komplikasi kesehatan jangka panjang. 
Melalui imunisasi, sistem kekebalan tubuh balita diperkuat dan dilatih untuk mengenali 
serta melawan penyakit-penyakit menular. Penting untuk mengikuti jadwal imunisasi 
yang direkomendasikan oleh otoritas kesehatan untuk memastikan perlindungan yang 
optimal. Imunisasi bukan hanya memberikan perlindungan individu, tetapi juga 
membantu menciptakan kekebalan kelompok yang melindungi individu yang rentan. 
Efek samping imunisasi umumnya ringan dan sementara, sementara manfaatnya jauh 
lebih besar dalam mencegah penyakit. Mendapatkan informasi tentang imunisasi dari 
sumber yang terpercaya sangat penting untuk menghindari penyebaran informasi 
yang tidak akurat atau mitos. Komitmen dan konsistensi dalam memberikan imunisasi 
sesuai jadwal yang direkomendasikan sangatlah penting. Dengan pengetahuan yang 
tepat tentang pentingnya imunisasi bagi balita, diharapkan orang tua dan masyarakat 
secara luas dapat mengambil langkah-langkah proaktif untuk memastikan bahwa 
anak-anak mendapatkan perlindungan yang optimal terhadap penyakit yang dapat 
dicegah. Ini merupakan investasi dalam kesehatan masa depan anak-anak dan 
kesejahteraan masyarakat secara keseluruhan. 
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